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Latar Belakang: Dermatitis alergi kondisi kulit yang menyebabkan area yang terkena menjadi teriritasi yang bersifat kronis bahkan akut, akibat dari kebersihan diri dan lingkungan yang kurang memadai. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018 dermatitis alergi menempati peringkat pertama dari 10 besar penyakit kulit anak dan dewasa yaitu sebesar 23,67% setiap tahunnya dan untuk prevelensi di Jawa Tengah penyakit dermatitis yaitu 7,95%. 
Tujuan: Mengetahui perbandingan efektivitas obat, mengetahui rasionalitas penggunaan dan menganalisis obat yang paling signifikan dalam terapi antihistamin pada pasien dermatitis alergi di Puskesmas Winduaji.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data dilakukan secara retrospektif menggunakan rekam medis dan resep dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 71 orang.
Hasil: Hasil efektivitas obat pada penelitian ini yang efektif 62%, tidak efekif 38% dan rasionalitas obat pada rasional 78,9%, tidak rasional 21,1%. sedangkan kondisi kesembuhan pasien yang sembuh 62% dan tidak sembuh 38%. pada hasil efektivitas dan rasionalitas penggunaan antihistamin terhadap kesembuhan terdapat hasil nilai yang sama dengan nilai p Value 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan terhadap pasien dermatitis alergi. untuk hasil obat yang paling signifikan dalam terapi antihistamin menunjukkan bahwa CTM lebih signifikan dengan nilai p Value 0,000 dibandingkan cetirizine dengan nilai p Value 0,001.
[bookmark: _Hlk73787101]Kesimpulan: Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pasien dermatitis alergi terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas dan rasionalitas penggunaan obat antihistamin dengan kesembuhan dermatitis alergi. CTM merupakan obat yang paling efektif dan rasional memperoleh sebanyak 44 dengan persentase sebesar 62%. rasionalitas penggunaan obat pada pasien dermatitis alergi di Puskesmas winduaji berdasarkan keempat parameter : tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis, tepat efek saming obat dan tepat cara pakai sebesar 78,9%.
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Background: Allergic dermatitis is a skin condition that causes the affected area to become irritated that is chronic and even acute, as a result of inadequate personal hygiene and environment. According to the Ministry of Health of the Republic of Indonesia, in 2018 allergic dermatitis ranked first out of the top 10 skin diseases of children and adults, which was 23.67% annually and for the prevalence in Central Java, dermatitis disease was 7.95%. 
Objective: To find out the comparison of drug effectiveness, to determine the rationality of use and to analyze the most significant drugs in antihistamine therapy in allergic dermatitis patients at the Winduaji Health Center.
Methods: This study used a quantitative descriptive method with data collection carried out retrospectively using medical records and prescriptions with a total of 71 research samples.
Results: The results of drug effectiveness in this study were 62% effective, 38% ineffective and drug rationality 78.9%, irrational 21.1%. While the recovery condition of patients who recovered was 62% and 38% did not recover. In the results of the effectiveness and rationality of the use of antihistamines on recovery, there were results of the same value as the p value 0.000 which means that there is a significant association with allergic dermatitis patients. for the most significant drug results in antihistamine therapy, it was shown that CTM was more significant with a p value of 0.000 than cetirizine with  a p value of 0.001.
Conclusion: This study shows that allergic dermatitis patients have a significant relationship between the effectiveness and rationality of the use of antihistamine drugs and the cure of allergic dermatitis. CTM is the most effective and rational drug obtained as many as 44 with a percentage of 62%. The rationality of the use of drugs in allergic dermatitis patients at the Winduaji Health Center is based on four parameters: right indications, right drugs, right doses, exact side effects of the drug and right use by 78.9%.
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